BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG SURAT AL-ZALZALAH

A. Pengertian Surat Al-Zalzalah

Surat Al-Zalzalah merupakan surat ke 99 daushafAl-Qur’an, turun
setelah surat An-Nisa’, surat ini termasuk deretiarat Makiyyahakhir dan
madaniyah awal. Surat ini berhubungan dengan legman dan pengikisan
yang dahsyat, yang akan terjadi bila tatanan dyareg sekarang ini kekal
menjadi larut dan keadilan serta kebenaran duniaanio yang baru
menggantikannya, simbol yang dipakai ialah bahuatisgempa bumi akan
menggoncangkan dunia misteri dan fenomena yarayaed sampai dasarnya
benar, kata-kata yang mengandung arti yang dalamg ynenggambarkan
terjadinya gempa itu, sungguh luar biasa, baik &tk atau pelukisannya
yang begitu tepat, dengan goncangan itu semuaisaiean terungkap.

Dinamakan surat Al-Zalzalah diambil dari k&lidzalah yang terdapat
dalam ayat pertama ayat MmiAl-Zalzalah menurut bahasa berarti gerakan
yang keras dan goncangarazalzalat al-ardhu(jika bumi bergoncang dan
bergetar) kemudian ia digunakan dalam hal-hal yeergs dan menakutkan
mungkin asalnya adalalzailat al-shafah(batu licin) sehingga tergelincirlah
telapak kaki di atasnya dan bergoncandlah.

Menurut ahli bahasa katél-Zalzalah apabila dibacafathah Al-
Zalzalah maka kedudukannya menj&iin (kata benda), dan apabila dibaca
kasrohAl-Zalzalah maka kedudukannya menjatisdar(verbal nour, dan
adapula yang berpendapat Zalzalah baik dibithah maupun kasrah

keduanya termasukasdarmempunyai satu arti yaikegoncangaf

*Allamah M.H. Thabathaba’'iMengungkap Rahasia Al-Qur'aierj, A. Malik Madany,
(Bandung: Mizan, 1993), him. 124.

2 Moh. Rifai, Terjemah/Tafsir Al-Qur'an(Semarang: CV Wicaksana, 1993), him. 1096.

3 Aisyah AbdurrahmanTafsir bintu Syati terj. Mudzakir Abdussalam, (Bandung:
Mizan, 1990), him.129.

* Muhyiddin Ad-Darwis,I'rab Al-Qur'an Karim Wabayanuhu(Syuriah: Darul Irsyad
litsuni alfa maitah, t.th.), him. 548-549.
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Mayoritas orang membadilzalahadengan mengkasrofzdl” itulah
cara baca tuju imam. Dalam Al-Qur'an kafalzalah atau Zilzalah dapat
ditemukan dalam lima tempat, kata ini mendeskrgsilkketakutan yang
terbesar, keadaan yang keras, kesal sangat mamigkan seperti dalam

kengerian perang. Dalam surat Al-Ahzab ayat 16-11
T P T ACPEETER EPE-< cof o G Fu0t o o&ai ¢
OlSs B Sl Calis S Bl 35 a0 AT 205 4SS5 0 255 3

(1) Goas iy 15 5380 S SUEa 106, i
“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dkxi bawahmu,
dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) datinia naik menyesak
sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka terhatlap dengan
bermacam-macam purbasangka(10)Di situlah diuji @@mang
mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangang
sangat(11)”

Paramufassir mengatakan bahwf'il (pelaku) dihilangkan karna
sudah dimaklumi, tanpa memperhatikan dan itu adédsmomena gaya
bahasa yang berlaku untuk peristiwa-peristiwa h#hir, diketahui bahwa
subyeknya adalah Allah Ta'ala, dengan kata lainllahA SWT adalah
pelakunya, Dia yang maha suci, menciptakan landiuchi, dan menurunkan
Al-Qur'an untuk hambanya, memberikan petunjuk sigpag dia kehendaki
dan menyesatkan siapa yang Dia kehentaki.

Kesemuanya ini menunjukkan bahwa Allah-lah pelakurkata
Zalzilat, tetapi sebagaimana telah kita katakan bahwa yergikian itu
merupakan fenomena gaya bahasa yang berlaku uetada&n seperti itu,
guna memusatkan perhatian kepada peristiwa ituirselash agar ada kesan

bahwa bumi bergoncang secara sukarela sendiriptariasitas.

Fi'il madhi (kata kerja bentuk lampau) adalah untuk menetapkan

bahwa hal itu pasti terjadi, dan didahuidha, tanpa kehilangan pengaruh

ungkapan tersebut yang menyimpan kesan bahwa iapal&an penggunaan

5Aisyah AbdurrahmanTafsir bintu Syati’him.140.
6 Aisyah AbdurrahmarnTafsir bintu Syati’, him.141.
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fi'il madhi, sebagai ganti darmustagbalyang jelas, tetapdha mempunyai
pengaruh penjelas tersendiri dalam keadaan sémie'ti

Orang-orang kafir bertanya tentang hari hisaba\lmenjelaskan
dalam surat ini tanda-tanda hari kiamat agar menme#agetahui bahwa tidak
mungkin menentukan waktu datangnya hari tersebwat Smanusia
dikumpulkan seluruhnya dihadapan Allah untuk ditgah siapa-siapa yang
berhak mendapat azab dan siapa pula yang harudaperpahal.

Dalam ayat ini Allah mengungkapkan bahwa bumi terger dengan
bergoncang sedahsyatnya, sebagaimana diterangham dgat lain yaitu:
ayat 1 surat Al-Hajj,

b 5o ed O 5 25 140 s g

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesumgyguh

keguncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadéang ysangat besar

(dahsyat)”.

Dan firman-Nya: Al-Wagi'ah ayat 4,

5 225V o551

“Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya”.

Keterangan ini menunjukkan tentang dahsyatnyadasadketika itu,
dimaksudkan untuk menarik perhatian orang-orangir kafjar mereka
memikirkan dan merenungkannya. Seakan-akan dikatgiakepada mereka
apabila bumi sebagai benda padat bisa bergeleatagad dahsyatnya pada
hari itu, maka mengapa kau sendiri tidak mau sadar kelalaian dengan
meninggalkan kekafiran.

Jadi yang dimaksud Al-Zalzalah adalah gempa dahgyad) terjadi
pada saat menjelang kiamat, dalam Al-Quran untwagungkapkan hari
kiamat terkadang juga menggunakan istilaizZlah disamping nama-nama

lain yang tidak kurang dari 32 nama untuk menyelauma hari kiamat, seperti

7Aisyah AbdurrahmanTafsir bintu Syati’him. 142.
8 Departemen Agama RAI-Quran dan TafsirnyaJilid X Juz 18-30, (Semarang: PT
Citra Effhar, 1990), him. 775-777.
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yaumul bats, yaumul akhir, yaumul rajifah, yaumubrigh dan lain
sebagainya.

Surat ini  berhubungan dengan goncangan dan psagikyang
dahsyat yang akan terjadi bila tatanan dunia yakgrang kekal menjadi larut
dan keadilan dan kebenaran rohani yang baru metigganya, simbol yang
dipakai ialah bahwa suatu gempa bumi akan mengggkea dunia misteri
dan fenomena yang sekarang sampai ke dasarnya, deatarkata yang
mengandung arti yang dalam, yang menggambarkajaditgya gempa itu.
Sungguh luar biasa, baik kekuatan atau pelukisaryaysy begitu tepat,
dengan goncangan itu semua rahasia yang masihmtausgi akan

terungkap?’

B. Asbab Nuzul dan Munasabah Sur at
1. Asbab Nuzul

Al-Qur'an diturunkan pada dua bagian, yang pertabagian ayat
yang diturunkan secara spontan (tanpa ada selahbttgr bagian ke dua
ayat diturunkan setelah adanya kejadian tertergu atlanya pertanyaan
sepanjang masa, turunnya wahyu kurang lebih dughgiga tahun. Karna
mengetahui sebab dan kejadian yang mengiringi dakalian dengan
suatu Nash, akan membantu untuk memahaminya dehgdén dan
memahami apa maksudnya. Syaikul Ibnu Taimiyyadrkata bahwa
mengetahuiAsbab Nuzulakan membantu untuk memahami ayat Al-
Quran, karna ilmu tentangdsbab Nuzubkkan mewariskan ilmu tentang
munasabah(ayat Al-Quran yang diturunkan berkaitan dengatabe
itu).**

Satu pendapat menyatakan bahwa surat Al-Zalzalam tuntuk
menghilangkan praduga bahwa kebanyakawkminin menganggap
kebaikan yang sedikit tidak diperhitungkan olehahlldan tidak dibela-

° Departemen Agama RII-Qur'an dan TafsirnyaJilid X Juz 18-30, him. 778.

10 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan TafsirnyaJilid X Juz 18-30, him. 779.

yusuf Qordlowi,Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Quriaferj. Abdul Hayyie Al-
Kattari, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h6f. 3
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Nya, begitu pula dosa kecil yang sedikit bukan susl yang tercela.
Maka Allah menghilangkan kekeliruan mereka, dan yimgkap
kesalahdugaan mereka, serta memberitahukan mbedkea tidak satu
pun amal manusia yang lepas dari kontrol, setidjaikan sekecil apapun
dibalas dengan kebaikan pula, dan setiap kejahdibalas dengan
keburukan sekecil apapun kejahatartitu.

Kaum kafir seringkali menanyakan tentang hari pengan dalam
hal ini mereka mengatakan, seperti yang disebutkagalam ayat: Al-
Qiyamah 75: 6
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“la bertanya: "Bilakah hari kiamat itu?"

Mereka juga menyatakan, sebagaimana yang disebutibm

surat Yasin 36: 48,
Gl 0 Bl s 5 s

“Dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janijii irthari

berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang &nar

Dan masih banyak perkataan yang pengertiannya deemajdian
Allah menjelaskan kepada mereka di dalam suraterbatas pada tanda-
tanda kiamat saja, hal ini dimaksudkan agar merekagetahui bahwa
mereka tidak bisa mengetahui secara pasti terjadmayi kiamat, yakni
hari ketika umat manusia dihadapkan kepada tuhannyak menerima
siksa bagi orang yang berdosa dan menerima palzadoang yang
beriman®®

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Said bin Jubairngenai ayat
7 dan 8:

éf\ﬂa);JLa..AJMu,ajéfpa);JLquw

12 Muhammad AbduhTafsir Juzz Ammaerj. Moh, Syamsuri Yusuf Mujio Nurcolis,
(Bandung: CV Sinar Baru, 1993), him. 257.

13 Ahmad Musthofa Al-MaroghiTafsir Al Maroghj Terj. Tafsir al-Maroghij Jilid 30,
(Semarang: CV Toha Putra, 1993), him. 362.
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“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberathzpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan baramgpa syang
mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaygkdn melihat
(balasan) nya pula”.

Yaitu ketika turun surat Al-Zalzalah ayat 7 dan &ka kaum
muslimin beranggapan bahwa seseorang tidak akaeridiahala atas
amalan yang kecil sedikit, mereka enggan membbiji &&rma, sepotong
roti dan kenari, karna mereka menolak si miskin dan mereka
mengatakan: ini bukan apa-apa, kami hanya dibéralpaatas pemberian
yang kami sayangi, ada juga yang beranggapan meiddda dituntut
terhadap dosa kecil, seperti dusta, melihat yargrh atau menggunjing
orang, mereka mengatakan Allah hanya mengancarad&phdosa-dosa
yang besar. Maka ayat ini Allah menggemarkan merekak beramal
meskipun sedikit dari kebaikan yang mungkin kelagnjadi besar dan
banyak, demikian pula mengancam dari perbuatarh&tga yang kecil

sedikit kemungkinan tertumpuk sehingga menjaciyb& dan basar.

Maka siapa yang berbuat sebe§érdari kebaikan akan melihat

pahala dan hasilnya, demikian pula siapa yang Uactrlsebesatfji

kejahatan akan melihat dan menghadapi tuntutamdianmmnnya.

Abdullah bin Mas’ud ra. berkata: Rasulullah SAWdadrda:

A oo B Jsmy 01 5 Sl 3> Jorf) Ao prazt 86 gl Slae 5 S

Jo ) damd sl a3 o)) ol e eSO b s Wl 5 ale

Lo fgmmzil 5 LU Tmml 5 Dolgs lsnd 52 390 b 18 Jord) 5 29a) b pomd e

JERE

“Awaslah kalian dari dosa-dosa kecil remeh (direkaef), sebab ia
akan menumpuk pada seseorang sehingga membinagakann
Kemudian membuat satu contoh perumpamaan suatuorayab

yang berkemah di hutan, dan ketika tiba saat akakam tiap
orang pergi mencari kayu bakar, maka setiap oraggdapat satu
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dahan sehingga berkumpul benak dan di nyatakardaapdapat
masak apa yang mereka letakkan di atas aptitu.”

Firman Allah surat Al-Zalzalah ayat 7 dan 8

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberathzpun,
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan basigga yang
mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaygkdn melihat
(balasan) nya pula”.

Menurut Ar-RoziAsbab An-Nuzubhyat ini adalah, dijelaskan
bahwa ada dua laki-laki yang salah satunya akamyeuekahkan uang
pada pengemis, sedangkan yang satunya melarangma,melarangnya
tadi menyatakan, untuk apa kau memberi uang inia#apdia, yang
satunya menjawab untuk meringankan dosa kita darghamyutkan siksa
azab kita®

Ada tersirat pesan agar seorang mukmin selalu malvas/a,
sehingga tiada penderitaan yang menimpanya kafitarmpya, dan bila
suatu saat mereka telah berbuat dosa ia cepatkidiehalan yang benar
dan tidak terlanjur dalam laku dosa. Rasul mengkaga“sangat bahagia
orang yang sibuk meniti kesalahan dirinya sehingdak ada waktu
menghitung kesalahan orang laff".

Al-Qur'an selain kalam Allah pedoman dan penunturada
manusia, apabila kita memandang dengan cara pgadain, semisal
perspektif kesusastraan, maka Al-Qur'an dapat dipag semacam diwan
atau antologi yang tiada bandingannya, akan tetiglgk bermaksud
memposisikan Al-Quran sebagai puisi, karna Al-@armenilai terang-
terangan, Al-Quran adalah kalam Allah yang memgduan kalam
bahasa.

¥ Jbnu Kasir, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Kasterj, Tafsir Ibnu Kasir, Jilid 9,

(Surabaya: PT Bina llmu, 1991). HIm. 142.

SFakhur Ar-RazziTafsir Al —Kabir Wamafatih Al-QhajbJuz XXX1, (Bairut: Dar al-

Fikr, 1990), him. 59.

134.

16'H. zaini Dahlan Tafsir Juz Amma 3QYogyakarta: Kreasi Total Media, 2008), him.
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Surat Al-Zalzalah terdiri dari 8 ayat, termasukaymjan surat-surat
madaniyah diturunkan sesudah surat An-Nisa’, nAlzalzalah diambil
dari kataZilzal yang terdapat dalam ayat pertama surat'ini.

Isi pokok dalam surat ini adalah: ayat 1-2, taraded kiamat yang
ditampilkan secara gamblang, Allah dengan kuasamgmggoncangkan
bumi yang selama ini tenang dan menyenangkan, d@mikebatnya
goncangan sehingga menimbulkan kepanikan dan kaeln. Apabila
bumi mengeluarkan kandungannya, kegelisahan lelmasakan oleh
mereka yang selalu menolak berita wahyu dan memgskgalanya
dengan akal dan ilmunya, serba terbatas bahkanyadg mengatakan
bahwa hal ini tidak mungkin terjadi.

Sedangkan ayat 3, berisikan, dengan goncangandaimyat dan
mendadak membuat orang-orang kafir gelisah danamgat apa
sebabnya?, ada yang sadar dan mengakui kekuasésm Atfla yang
makin sesat akal yang dijadikan apapun tidak dapanberi jawaban
terhadap kejadian yang sangat menggelisahkan.

Selanjutnya dalam ayat 4-5, pada waktu terjadirgracgngan itu
bumi mengungkapkan segala yang telah terjadi pagaRemberitaan
oleh bumi adalah rekonstruksi, sebagaimana dikatakah Ath-Thabari
dan paramufassirlainnya, yakni semua perubahan dan kerusakan yang
terjadi di bumi yang tidak tersaksikan akan memksnu orang yang
bertanya, dan menjelaskan keterangan yang adanymddan apa yang
mereka lihat akan karena proses alamiah sebalganjlien tatanan alam,
melainkan bahwa seluruh kejadian yang terjadi dnibiinda lain adalah
karna perintah Allah secara khusus. Dia berkata padi Rusaklah kamu
seperti halnya firman Allah ketika mewujudkan, yiakidun”, jadi yang
mengawali perwujudannya adalah perintdkun” dalam ayat yang
terakhir yaitu ayat 6-8, manusia dibangkitkan datbur, kebangkitan ini
hanya didustakan sehingga banyak pula yang tidgk mienghadapinya,
sebaliknya yang meyakini datangnya hari pembalad@am sangat hati-

o Departemen Agama RIAI-Qur'an dan TafsirnyaJilid X Juz 18-30, him. 773.
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hati menempuh hidupnya, dan keadilan Allah danliegjepengawasan-
Nya, seluruh amal manusia terbalas dengan sempgang,baik dan yang
menimbulkan dosa yang kecil atau yang besar, yayega dilakukan atau
yang masih dalam niat. Karna itu tiada alasamlutidak melakukan
perbuatan baik, sebagaimana tidak ada alasan uméldnggar larangan
Allah.*®

Ayat-ayat yang menjelaskan hapusnya amal kebaikamg-orang
kafir dan tidak akan bermanfaat bagi mereka ad&ialwwa amal kebaikan
mereka tidak bisa menyelamatkan mereka dari &&kafuran meskipun
kebaikan mereka lebih banyak dari pada kejahgtaratapi tidak dapat
meringankan siksaan mereka, bagaimana tidak? Admn menyatakan
dalam firman-Nya surat Al-Anbiya’ ayat 47 sebagaiikut:
5 e e Qb O B3 B8 2l Tl oG i o3 Bndd i s

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Kramat,

maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pan jika

(amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Karmandatangkan
(pahala) nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuatitpagan”.

. Munasabah Surat Al-Zalzalah

Dalam riwayat Ibnu Abbas dapat lihat bahwa suraZ@lkalah ini
turun sesudah surat An-Nisa’'(surat ke 4 dalamshafAl-Qur'an) dan
sebelumnya surat Al-Hadid (surat ke 57 dalamshafAl-Qur’an) dari
segi perurutan penulisannya dalamushaf Usmanisurat ini merupakan
surat yang ke 99, sedangkan surat ke 89 adalahAeBayyinah(bukit)
dan surat yang ke 100 adalah sukbAdiyat (kuda perang yang berlari

kencang).

Munasabahsurat ini dengan surat sebelumnya (menurut tertib

Usman) adalah sebagai berikut: pada surat sebelumnyani parrat Al-

Bayyinah Allah menurunkan ayat-ayat tentang laeldsagi orang-orang

18 4, Zaini DahlanTafsir Juz Amma 3Gm. 132-134.
19 Al-Quran Al Anbiya’ Ayat 47.
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yang beriman dan pembalasan untuk kaum kafir. Sg@@nuntuk surat
ini (Al-Zalzalah) Allah menjelaskan saat dan tamalada datangnya
balasan dan pembalasan tersébut.

Munasabahsurat ini dengan surat sesudahnya, dalam sArat
Adiyyatdigambarkan hiruk pikuk, kekalutan dan ketakutang dialami
manusia ketika terjadinya kiamat dan goncangan bdam peristiwa
kiamat itu terjadi demikian mendadak, sedangkamrdasurat ini (Al-
Zalzalah) Allah menggambarkan bagaimana goncarjyem yang
dialami saat kiamat, khususnya mereka yang selamanengandalkan
kekuatan diri atau kelompoknya terlepas dari bantAdah, keadaan
kiamat sedemikian cepat dan mendadak, manusiaakittilsedang lengah
tidur dengan nyenyak diwaktu pagi, kemudian metekbangun, mereka
yang tadinya suatu kelompok besar tidak kuasa hestapi musuh, karna
kuatnya musuh dan peristiwva mendadaknya kiamabhghimakan dalam
bentuk serangan tentara berkata.

Al-Bazzar, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim meriwayatkaari lbnu
Abbas yang berkata, suatu ketika Rasul mengirintuspasukan, akan
tetapi sampai sebulan kemudian beliau tidak meridepbar tentang
pasukan itu maka turunlah surat ini.

Surat ini juga mengandung sumpah Allah, bahwa maniig
sungguhlah mengingkari nikmat, yang tak tahu bientasih, mahluk
yang amat loba terhadap harta dan bertabiat Kilatam surat ini Allah
mengancam manusia itu dengan azab yang amat dabsyam surat Al-
Zalzalah Allah menegaskan pembalasan yang akaerikdin terhadap
kebajikan dan kejahatan. Sedangkan dalam surat AdAdat Allah
menghardik orang-orang yang mengutamakan hidupaddiairi pada

akhirat, serta tidak mengajarkan kebajikan.

20 Ahmad Musthofa Al MaraghiTafsir al-Maraghj him. 360.

2. Quraisy Shihab,Tafsir Al-Quran Al Karim Tafsir Atas Surat-SurateRdek
Berdasarkan Turunnya Wahy(Bandung: Pustaka Hidayat, 1997), him. 537.

Z’Hasby As ShidigyAl-Bayan, Jilid IV, Cet Pertama, (Bandung: PT Al Ma’arif 197
him. 1667.
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C. Gambaran Umum Hari Kiamat dan Pembalasan
1. Gambaran Umum Hari Kiamat

Ada dua hal pokok yang berkaitan dengan keimanangy
mengambil tempat tidak sedikit dalam ayat-ayatQAiFan. Pertama
adalah uraian serta pembuktian tentang ke-Esdah éan ke dua adalah
uraian dan pembuktian tentang hari akhir. Al-Qur@en hadist Nabi,
tidak jarang menyebutkan kedua hal itu saja untekvakili rukun iman
lainnya?® Contoh dalam surat Al-Bagoroh/Z*8

G 4 g W p3dlg D G Do o 0 g

“Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami rikepada

Allah dan Hari kemudian", padahal mereka itu seguhgya

bukan orang-orang yang beriman”.

Demikian terlihat bahwa keimanan kepada Allah biak erat
dengan keimanan kepada hari kemudian. Memang kaimpada Allah
tidak sempurna kecuali dengan keimanan pada harir,akal ini
disebabkan keimanan kepada Allah menuntut amalup&ahb, sedangkan
amal perbuatan baru sempurna motivasinya dengaakien tentang
adanya hari kemudian, karna kesempurnaan ganjaapahditemukan
pada hari kemudian narfi.

Kiamat atau hari akhir adalah akhir penghabisanm leni-hari di
dunia, hari tersebut ditandai tiupan sangkakalanmeet oleh malaikat
Israfil, kemudian bumi bergoyang mengeluarkan segahya, seterusnya
lenyap diganti bumi lagi, pada saat itu gunung-gugnpecah bertebaran
dan menjadi pasir, langit akan terbelah, hancurjademinyak, pada hari
itu matahari akan digulung dan bintang-bintangndterjatuhan.

Pembicaraan atau sebutan hari kiamat dalam Al-Quiieemukan
71 tempat, dan Al-Qur'an menggunakan istilah yamgabeka ragam

tentang kiamat, sekaligus sebagai penjelas bedaggya, sehingga tidak

BMuhammad Quraisy ShihabVawasan Al-Quran Tafsir Maudlu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat(PT Al Mizan Pustaka, 1998), him. 80.

24 Al-Quran Surat Al Bagarah ayat 8.

25 Quraisy ShihabWwawasan Al-Quran Tafsir Maudlu'i atas PelbagairBealan Umat
him. 81.
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kurang dari 32 nama yang digunakan Allah untuk kiamat itu, nama-
nama yang ada dalam Al-Qur'an itu antara lain: kdir (Yaumul al
Qiyamah) kata ini paling banyak digunakan Allah untuk htetsebut,
Yaumul Vdgiah, hariAl-Zalzaah hariWagqi'ah hariRajifah hariHaqqgah

hariQori'ah, hariSa’iqohdan lain sebagainyA.

Meskipun Al-Qur'an dan hadist-hadist Nabi telah namikan
panjang lebar hari kiamat, peristiwva menjelang laananda-tanda
dekatnya dan dahsyatnya kiamat, namun demikiark & Nas yang
memberitahukan secara pasti kedatangan harbtér®ahkan dalam Al-
Quran dinyatakan secara tegas tidak ada seqamgnengetahui kapan
kehadirannya.?’Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-A'raf ayat

1877
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Blilaka
terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahtsrang
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seonmgyang dapat
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamoatimat
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langih @& bumi.
Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkarngaertiba-
tiba". Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamar{benar
mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetateméang

hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebakgn manusia
tidak mengetahui”.

Dalam sebuah hadist dinyatakan bahwa malaikat! Jdeinah
bertanya kepada Nabi Muhammad SAW dalam rangka aj@ngimat
Islam “kapan hari kiamat itu”? Nabi menjawab tidgklyang ditanya

tentang hal itu lebih mengetahui dari yang bemafdiriwvayatkan oleh

muslim melalui shahabat Nabi Umar bin Khattab).

2®Dewan RedaksEnsiklopedi IslamCet. PertamgJakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1993), him. 61.

2 Quraisy ShihabWawasan Al-Qur'an Tafsir Maudlu'i atas Pelbagai Bealan Umat
him. 104.

28 Al-Qur'an Surat Al A'raf Ayat 187.
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Memang ada beberapa ayat atau hadist yang mergalablahwa
kedatangannya tidak lama lagi. Misal surat Al-I&ra’51

ORNx €ORWIZIS L 00YHE o COHEFE OO
e ¢H07w0>00080w AEHADZOOCOED
BN LA Lo SN JA a G QO DPRO

g =00 6% ¢YO000 A2AGO@+ Do
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“Atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkimdup)
menurut pikiranmu”. Maka mereka akan bertanya: p&igang
akan menghidupkan Kami kembali?" Katakanlah: "Yaetah
menciptakan kamu pada kali yang pertama”. lalu keerakan
menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu daatder
"Kapan itu (akan terjadi)?" Katakanlah: "Mudah-miaa waktu
berbangkit itu dekat”.

Dalam surat lain juga yaitu Al-Qomar 54 juga mdakan bahwa

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu dindai@man-
taman dan sungai-sungai”

Dan surat Al-Anbiya’, ayat 21 menyatakan sebagekbe.

Oypadd 2b 2 e BT 1,320 of
“Apakah mereka mengambil Tuhan-Tuhan dari bumi,gydapat
menghidupkan (orang-orang mati)?”.

Nabi bersabda

Ligly doerd) amro) o ind O30 0K delldl Ul cim
“Aku di utus (dan perbandingan antara masa diutagngan) hari
kiamat adalah seperti ini (sambil menggandengkaiueari-jari-
jarinya, yaitu jari telunjuk dan tengah).(diriwakah oleh Muslim
melalui Jabir bin Abdillah)?®
Apakah ayat-ayat dan hadist-hadits di atas menkajukke
dekatan hari akhir dari segi waktu? Boleh jadapeketika itu tidak dapat

dipahami bahwa kedekatan itu hanya dalam arti hessolbu atau sepuluh

29Quraisy ShihabWawasan Al-Qur'an Tafsir Maudlu'i atas Pelbagai Bealan Umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), him. 104-106.
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tahun kedepan. Kedekatannya boleh jadi juga jikardlingkan dengan
umur dunia yang telah berlalu sekian ratus jutauria Tetapi boleh jadi
juga hadist dan ayat-ayat tersebut tidak mengirdsikan kedekatan
dalam arti waktu.

Meski hanya Allah yang tahu, manusia hanya dibleu tanda-
tandanya, tanda-tanda kiamat itu secara garis baikategorikan menjadi
dua yaitu tanda-tanda kiamat kecil dan tanda-tkredaat besar.

Tanda-tanda kiamat kecil diantaranya adalah: harsdhaya
perempuan dinikahi, ilmu agama sudah tidak diangpepting lagi,
tersebarnya perzinaan karena memperoleh izin @mgysaha, minuman
keras merajalela, jumlah wanita lebih banyak tki-laki, adanya dua
golongan besar yang saling membunuh, tapi sama-sam@agaku
memperjuangkan agama lIslam, banyak terjadinya gebuymai, fithah
muncul dimana-mana, pembunuhan merajdfeRiriwayatkan oleh Abu
Hurairah, Rasul bersabda: kiamat akan terjadi tel@h muncul api dari
tanah Hijaz yang cahayanya menyinari binatang-aimaternak yang ada
di Busra®*

Kita dapat membaca dari tanda-tanda kiamat keebagaimana
peristiva dan hal-hal yang terjadi memberitahukantang perubahan
zaman, seperti rusaknya nilai-nilai parameter $osmerajalelanya
kemungkaran dan penyebarnya kejahatan, semua itnandakan
kedekatan masa berakhirnya dunia, ulama menyebw&hagai tanda-
tanda kecil hari kiamat maka dari itu merupakaruaerkepada umat
manusia agar bersikap waspada terhadap akibgtdiambulkannya.

Tanda-tanda tersebut di atas belumlah berarti &issndah dekat
sekali, tetapi masih banyak lagi tanda-tanda yamdaku di dunia ini
untuk menunjukkan bahwa hari kiamat sudah diamhaintu, seperti
hadist diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitalomana ia berkata:

telah diriwayatkan kepada kami Ibnu Khaitsamah Zuba Harb dan

30.

30 Dewan RedaksEnsiklopedi Islamhlm. 61-62.
31 |lkhwan Fauzi, Fenomena KiamatAmzah (Batavia: Sinar Grafika Offset, t.th.), him
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Ishag bin Ibrahim serta lbnu Abu Umar Al-Maki daafadznya milik
Zubair dimana Ishaq telah menyatakan kepada kaffyaBwin Uzainah
dari Furat Al Fuzzaz, dari Abu Atthufail, dari Khaibah bin Asid Al-
Ghifari, ia berkata: Rasulullah mendatangi kamiasactiba-tiba ketika
kami sedang berbincang-bincang, lalu beliau besampakah yang
sedang kalian berbincangkan? Mereka menjawab, ka®dang

berbincangkan hari kiamat, maka Rasul bersabda:
o el gkbs Lldly Jrdly Ol S ol Jae Lks 095 3 ped LS
oty Gpidly Gt 12 g B3y oy ol e @n ) s iy 0
i AV Py el a2 U Sty Olall St Gy 0l
“Sesungguhnya peristiwa itu tidak akan terjadi lsbtekalian
melihat 10 tanda bakal muncul lalu beliau menyetnitkepuluh
tanda tersebut yaitu munculnya asap Dajjal, hewamnibmatahari
terbit dari sebelah barat, Isa ibn Maryam turunjudaMa’juj
keluar, tiga gerhana bulan sebuah di timur sebudtamht sebuah

lagi di jazirah arab, dan yang terakhir adalah &elya api dari

yaman yang dapat mengiringi manusia ke tempat bgpkinya.
(HR. Imam Muslim). Itu termasuk tanda-tanda kiatresar™?

Setelah tanda-tanda itu sudah berlaku maka kianuatahs
diambang pintu dan hancurlah alam semesta sesgiatplanet bumi
mengalami berbagai bencana dahsyat seperti gempayang dahsyat,
gunung-gunung meletus, kehancuran bintang-bintaag sebagainya.
Orang-orang berdesakan saling mendorong, salingimm@pit dan saling
menginjak, leher mereka serasa putus karna kehgases matahari terus
mendera, ditambah panas tubuh mereka sendiri,gagrimengucur deras
dari tubuh mereka, sehingga menggenangi tempatkéexdiri, menurut
derajat masing-masing ada yang genangan keringaemyata kaki, ada

yang sampai keningnya, dan ada yang mencapai @elbaihkan ada yang

2226.

%2 Imam Muslim, Shahih MuslimJuz 1V, (Bairut: Dar Al Kitab Al llmu, 1993), him.
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hampir tenggelam karna keringatnya sendiri. Kehearcutu merusak
segala tatanan alam semesta dan matinya selurubkaiah
2. Gambaran Umum Hari Pembalasan

Setelah semua mahluk bernyawa mati, beberapa sHah A
menghidupkan kembali mahluk-Nya yang pertama dikitken adalah
malaikat Israfil, karna ia ditugaskan meniup sahkgka tiupan yang
pertama untuk memberikan ketakutan dan kepanikda pagenap mahluk
(kecuali mereka yang dicintai Allah), tiupan yangdka, untuk
mematahkan para mahluk, dan tiupan yang ketigakummbangunkan
segenap umat manusia dari dalam kuburnya menujahAllyang
menguasai seluruh alam. Setelah manusia dihidupkanusia tidak hidup
di dunia lagi melainkan hidup di alam baru yaikhigat, kehidupan lain
yang kekal dimana manusia akan diberi balasars p¢abuatan yang
dahulu dilakukan selama di durfaSebagaimana firman Allah dalam
surat Al-Baqoroh ayat 281.

Syl ¥ 2y EoaS U B BB D ) s et U il

“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi gatiari yang

pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah

Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang mema

terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang meeskkit pun

tidak dianiaya (dirugikan)”.

Allah telah mengubah langit maupun bumi dengan njala
didatarkan, dengan tidak ada yang rendah maupugp tyaggi, kemudian
Allah menurunkan air, dari bawah Arsy, dan memahkan pada langit
untuk menurunkan hujan, kemudian terjadilah hujeamnudian Allah
memerintahkan tubuh atau jasad-jasad itu untulotimndan setelah itu,
Allah berfirman agar Jibril dan Mikail hidup, laldlah memanggil pada
roh-roh itu, roh orang Islam sebagai satu cahayarala orang kafir tidak

bisa menolongmu sedikitpun. Segala perkara pada ihar dalam

%3Umar Sulaiman Al AsygarEnsiklopedi Kiamat dari Sakaratul Maut Sampai Nexak
(Serambi: Gemala llmu dan Hikmah, 2010), him. 339.
3Al-Qur'an Surat Al Bagarah ayat 281.
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kekuasaan Allah, setiap orang hanya memikirkamyhrisendiri, dan tidak
ada pembelaan dari orang lain. Keyakinan adanyalkean sesudah mati
tidak hanya merupakan kebenaran yang diajarkan atgma Islam,
agama lain pun meyakini adanya kehidupan ini mempasalah satu
kebenaran yang diakui oleh akal sehat dan logika.

Akal dan logika mengharuskan adanya hubungan sédoalakibat
antara keutamaan dan kebaikan antara kejahatakedtamukan. Dalam
arti orang yang baik harus menerima kebaikan sémbaga balasan
perbuatan baiknya dan orang yang berdosa harusrimenkeburukan
sebagaimana balasan perbuatan yang jelek. Betapakdenomena di
dunia orang yang baik sengsara dan sial hiduprya atang jahatlah
yang menikmati kesenangan hidup di dunia. Olem&atu, harus ada
kehidupan lain yang ada keadilan dimana orang \aai§ menerima
balasan perbuatan-perbuatan baik yang dulu permambkean lakukan dan
orang yang jahat menerima siksaan sebagian bakegahatan dan dosa
yang dulu pernah mereka kerjakan.

Tetapi tidak sedikit orang yang mengingkarinya gdakehidupan
sesudah kehidupan di dunia mereka menganggap bd®naatian
merupakan awal ketiadaan yang sama sekali tidak adlikuti dengan
kehidupan lagi. Menghadapi para pengingkar, Al-@ur seringkali
mengemukakan alasan-alasan pengingkaran baru kemomenanggapi
dan menolaknya, sebagaimana diungkapkan dalamAnsisghl ayat 38-
40:

AT ey e e 1855 i gk na ) B v 2 das WDy 2y
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“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan éumaaymyg

sungguh-sungguh: "Allah tidak akan membangkitkaangryang

mati". (Tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan
membangkitkannya), sebagai suatu janji yang bemar Allah,

37.

*Menyaksikan Hari KiamatCet Pertama(Surabaya: PT Bina llmu Offset, 1987), him.
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akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahpa(i8 Allah
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka pédrkaiisitu,
dan agar orang-orang kafir itu mengetahui bahwasangreka
adalah orang-orang yang berdusta (39) Sesungguperkataan
Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakibiam
hanya mengatakan kepadanya: "Kun (jadilah)", madilgh ia
(40)”.
Di sini penulis tidak akan mengungkap lebih panjaagtang
pengingkaran orang-orang tersebut
Begitu manusia dihidupkan kembali manusia digirikg padang
mahsyar (tempat berkumpul) dimana semua mahluk bernyawan ak
dikumpulkan untuk dihukumi oleh Allah tentang akgamalnya, pada
hari itu manusia dihisab. Hisab artinya hitungaauaperhitungaf®
maksudnya amal manusia baik maupun yang burular meaupun yang
kecil tidak akan luput dari perhitungan, sehingigak ada seorangpun
yang teraniaya ataupun berdusta atas segala penbyeng dilakukannya.
Manusia akan mendapat balasan atas perbuatan pemgh
dilakukannya walaupun seberat atau sebab manwkia Belama di dunia
selalu diawasi malaikat Ragib dan Atid yang ditkgasuntuk mencatat
perbuatan baik dan buruk yang dilakukan setiap siankecil ataupun
besar yang mana buku tersebut akan diterima padaaklir sebagai

saksi.

% M. Dahlan Al BarryKamus limiyah PopuleYogyakarta: PT ARKOLA, 1994), him.
228.



